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Abstract − The purpse of this study wasto investigate theeffects of capital structure on tax evasion, 

business risk, and sales growth. For this study, researchers used manufacturing companies inthe 

foodand beverage subsector that were listed between 2017 and 2021 on the BEI as samples. 

Purposivesampling is the method usedto determine the samel data, which includes 16 companies 

out of the original 83. Multiple linear analysis with SPSS version 25 softwae was the data analysis 

technique employed in this study. The research findings demonstrate that, following a test of the 

available data, the tax avoidance variable has no signifiacnt impact on capital structure with a 

significance valueof 0.058, the business risk varible has a significant impact on capitl structure 

with a significance value of 0.001, and the sales growth variable hasa significant impact on 

structure witha value of significance 0.001. With a significance valueof 0.000, the simultaneous test 

(F test) demonstrates that tax evasion, business risk, and sales growth significantly impact capital 

structure. 
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Abstrak − Penelitian ini dilakukan untk menguji bagaimana pengaruh penghindaran pajak, risiok 

bisnis,dan pertumbuhan penjualan terhadpa strktur modal. Peneliti menggunakan perusahaan 

manufatur subsektor makanandan mnuman yng terdaftar diBEI selama periode 2017-2021 sebagai 

sampel pada penetilian ini. Teknik yangdigunakan dalam menentukan data sampel menggunakan 

teknik purposivesampling yang berjumlah 16 perusahaan yang sebelumnya terdiri dari 83 

perusahaan. Metode analisis datayang digunakan dalm penelitian ini adalah anlisis linier berganda 

yng menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Setelah dilakukan pengujian melalui data yang 

ada, maka hasil penelitian ini membuktikanbahwa variabel penghindaran pajak tidak berpngaruh 

signifikan terhadpa struktur modal dengan nilai signifikasi 0,058, variabel risiko binis berpengaruh 

signifikan teradap struktur modal denan nilia signifikasi sebesar 0,001, variabel pertumbuhan 

penjulan berpengaruh signifikan terdahap struktur dengan nilai sigifikasi 0,001. Berdaarkan uji 

simultan (uji F) membuktikan bahwa pengindaran pajak, risiko bisnis dan pertumbuhan penjualan 

berpengrauh signifikan terhadapstruktur modal dengan nilai signifkasi sebesar 0,000. 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Risiko Bisnis, Pertumbuhan Penjualan, Struktur Modal
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PENDAHULUAN 

Kondisi ekonomi di Indonesia pada era globalisasi dan teknologi, banyak perusahaan diminta 

untuk memikirkan strategi yang baik dalam mempertahankan struktur modal perusahaan. Banyak 

perusahaan yang tidak mampu bertahan karena strategi dalam mempertahankan struktur modal 

perusahaan dinilai sangat lemah, sehingga banyak perusahaan tidak mampu bersaing ditengah 

kondisi persaingan yang begitu ketat. Perusahaan harus lebih memperhatikan tingkat struktur 

modal di antara berbagai masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan harus 

berhati-hati dalam mengelola struktur modalnya supaya tidak melakukan kesalahan dalam 

mengambil tindakan yag sulit dikemudian hari. Bagi perusahaan struktur modal adalah hal utama 

yang dapat mempengaruhi bagaimana kondisi keuangan perusahaan. 

Perusahaan yang dapat bertahan pada saat kondisi era globalisasi dan teknologi ialah 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman. Meskipun struktur modal yang dialami 

perusahaan makanan dan minuman tergolong stabil, tetapi ada beberapa perusahaan yang pernah 

mangalami kegagalan seperti yang dialami PT Sariwangi ((Ilmu Keuangan 2021) 

www.ilmukeuangan.com ) terjadi karena kurangnya perencanaan struktur modal perusahaan dalam 

mengembangkan system operasional perusahaan, seluruh modal yang dimiliki perusahaan hanya 

difokuskan pada satu tujuan tanpa melihat sebab akibat yang akan dialami perusahaan, maka saat 

PT. Sariwangi mengalami kerugian perusahaan tidak mampu membayar seluruh utang yang 

dipinjam kepada bank sehingga direksi harus menjual brand dan asset perusahaan kepada 

perusahaan lain.  

Dalam halini dapt dilihat bahwa struktur mdal merupakan sumber pendanaan sumber utama 

dalam berjalannya suatu usaha. Dalam memastikan keberlangsungan hidup perusahaan tentu 

membutuhkan struktur modal yang baik dan sesuai, karena hal tersebut mempengaruhi keadaan 

keangan yang nantinyaakan berdampak pada nilai perusahaan.  

Dalam menentukan strukturmodal yang optiml, perusahaan harus memperhatikan faktoryang 

berpengaruh pada struktur modal. Beberpa faktor yang dapat berpengaruh pada struktur modal 

antara lain stabilitas penjualan, strukturaset, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, 

pajak,kedali, sikap manajmen, sikap pemberi pinjman dan lembaga pemringkat, kondisi pasar, 

kondisi interal perusahaan, fleksibilitas keuangan dan risiko bisnis (Brigham dan Houston, 2011) 

dalam jurnal (Dewinigrat and Mustanda 2018). Berdasarkan banyaknya faktor yang mempengaruih 

struktur modal, sehingga dalam hal ini peneliti hanya meneliti tiga faktor yng mungkin dapat 

mempengarui struktur modal, yaitu penghindaran pajak, risikobisnis danpertubuhan penjualan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut (Sukmadinata 2017:72) penelitian deskriptif merupakan jens penelitan yang bertujuan 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomna-fenomena yangada, baik yang alamiah 

maupun buatan mansia, yang dapat mencangkup kegiatan atau situasi. Perubahan, kertertarikan, 

persamaan dan perbedaan antarasatu situsi dengan situsasi lainnya. Dengan mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan, menganalisis, menyimpulkan, dan melaporkan, metode penelitian 

inidigunakan untuk memcahkan dan menjawab masalah. Maka dari itu, penjelasan objek penelitian 

dan respons terhadap peristiwa dan fenomena yang terjadi adalah fokus utama dari metode 

penelitian ini. 

Dalam hal ini dapat bahwa pendekatan penelitin ini digunakan untuk mengumpulkandata, 

klasifikasi, analisis, kesimpulan, dan laporan untuk memecahkan dan menjawab masalh. Oleh 

karna itu, pendekatan ini lebih berfokus pada menjelaskan objek penelitian dan menjawab masalah 

apa yang terjadi. 

Menurut (Sugiyono 2018:15) dalam bukunya yang berjudul ‘Metode Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif “ menyatakan bahwa: 

http://www.ilmukeuangan.com/
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“Metode penelitian kuantittif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme sehingga digunakan untuk menelit populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan 

instrumen peelitian pada pengumpulan tanya serta dalam menggunakan analisis data bersifat 

statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan”. 

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk melihat 

bagaimana rasio-rasio keuangan memengaruhi struktur modal perusahaan. Penelitian ini 

mempelajari perusahaan dalam bidang makanan dan  2017 hingga 2021. Data diuji menggunakan 

program SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil Adjusted R Square bernilai 0,207 atau 

mendekati 0 dengan sisa sebesar 0,793 yangdipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdeteksi 

oleh pe.nelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa keterikatan antara varibel independen 

(Penghindaran Pajak, Risiko Bisnis dan Pertumbuhan Penjualan) terhadap variabel dependen 

(Struktur Modal) dinilai lemah. 

Uji Parsial (Uji T) 

 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengauh Penghindaran Pajak terhadap Struktur Modal 

Melalui pengujin yang telah dilakukan, variabe Penghindaran Pajak menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0,058. Dalam hal ini maka dapat dinyatakan bahwa nilai penghindaran pajak 

sebesar 0,058 > 0,05 dan variabel penghindaran pajak memiliki thitung sebesar -1,929 dan ttabel 

sebesar -1,991. Hal ini menunjukkan bahwa -1,929 > -1,991 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Penghindaran Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. Denga demikian 

hasil penelitian dalam hipotesis (H1) adalah Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Pengaruh Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal 

Melalui pengujian yang telah dilakukan, variabel Risiko Bisnis memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,001. Dalam hal inimaka dapat dinyatakan bahwa nilai risiko bisnis 0,001< 0,05 dan 
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variabel Risiko Bisnis memiliki thitung sebesar -3,395 dan ttabel sebesar –1,991. Hal ini 

menunjukkan bahwa -3,395 < -1,991 maka disimpulkan bahwa Risiko Bisnis berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur Modal. Dengan demikian hasil penelitian dalam hipotesis (H2) 

adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal 

Melalui pengujian yang telah dilakukan, variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,001. Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa niai pertumbuhan penjualan 

sebesar 0,001 < 0,05 dan variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki thitung sebesar 3,296 dan ttabel 

sebesar 1,991. Hal ini menunjukkan bahwa 3,296 > 1,991 sehingga dapat isimpulkan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. Dengan demikian hasil 

penelitian dalam hipotesis (H3) adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi uji simultan antara variabel independen terhadap 

varabel dependen bernilai 0,000 < 0,005 dan memiliki nilai FHitung sebesar 7,868. Uji F 

yangmemenuhi kriteria goodness off fit yatiu jika nilai FHitung > FTabel dan Sig < 0,05. NilaiFHitung 

menjadi nilai statstik yangdapat dibandingkn dengannilai F dari tabel dmana pada tabel F untuk 

konstantaα = 0,05 dan df1 = k – 1 (4-1) = 3, df2 = n – k (80 – 4) = 76, maka diperoleh nilai FTabel 

sebesar 2,725. Sehingga dapat disimplkan FHitung 7,868 > FTabel 2,725 maka dapat diartikan bahwa 

variabel independen (Penghindaran Pajak, Risiko Bisnis dan Pertumbuhan Penjualan) secara 

bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Struktur Modal). Dengan 

dmikian hasil dalam hipotesis (H4) adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Struktur Modal  

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, variabel penghindaranpajak yang diprokskan 

CETR (Cash Effective Tax Rate) menunjukkan nilaisignifikasi 0,058 > 0,05 dan nilai thitung -1,929 

> ttabel -1,991 maka dapat dikatakan bahwa H1 tidak diterima, artinya variabel penghindaran pajak 

tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Hal ini disebabkan karena dengan adanya pajak yang tinggi maka mengakibatkan danayang 

dikeluarkan semakin bertambah, maka dari itu perusahaan melalukan penghindaranpajak guna 

meminimalkan tarif pajak yang dikenakan oleh perusahaan. Perusahaan melakukan penghindaran 

pajak supaya laba perusahaan tidak semakin kecil karena adanya beban pajak oleh seba itu 

perusahaan melakukan manajemen laba agar pendapatan pajaknya menjadi kecil sehingga beban 

pajknya juga kecil. 

Pengaruh Struktur Bisnis Terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menjelaskan variabel risiko bisnis yang 

diproksikan de ngan RISK menunjukkan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 dan memiliki nilai thitung -

3,395 < ttabel -1,991 maka disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya variabel risiko bisnis 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Dalam hal ini peruahaan harus memperhatikan kondisi perusahaan, dengan tingginy tingkat 

risiko bisnis tentu akan mempengaruhi kondisi perusahaan dikarenakan risiko bisnis merupakan 
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faktor potensial bagi keberlngsungan hidup perusahan. Dengan tingkat risikobisnis yang tinggi 

tentu membuat perusahaan untuk mengmbil keputusan dalam menambah modal perusaaan dengan 

menggunakan pendanaan melalui pihak eksternal, namun dengan tingk at risiko yang tinggi 

membuat pihak eksternal yaitu kreditor khawatir apabila mereka meminjamkan dana mereka 

terhadap perusahaan tersebut, sehingga perusahaan harus menentukan dengan baik bagaimana 

perusahaan dapat menggunakan dananya. Perusahaan harus mampu menyeimbangkan dana internal 

dan na eksternal perusahaan untuk menghindari risiko yang tidak diinginkan perusahaan. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal 

melalui hasil pengujian yng telah dilakukan, variabel pertumbuhn penjualan yang 

diproksikan PP (Sales Growth) menunjukkan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 dan memiliki nilai thitung 

3,296 > ttabel 1,991 maka dalam halini variabel H3 diterima, artinya variabel pertumbuhan penjualna 

memilki pengaruhyang signifikan terhadap struktur modal. 

Hasil penelitian yang teah dilakukan menunjukkan bila kondisi naik atau turunnya 

pertumbuhan penjualan dapat berperngaruh trhdap tingkat struktur modal perusahaan. Tingkat 

penjualan yang tinggi tentu akan membutuhkan modal yang sangat besar untuk digunakan sebagai 

kebutuhuan operasional perusahaan, sehingga manajemenkeuangan harus meningkatkan modalnya 

dengan menggunaan hutang sebagai penambahanmodal usaha perusahaan. Dengan modal 

perusahaan yang besar tentu akan menghasilkan pertumbuhan penjualan yang tinggi dan dengan 

penjualan yang tinggi mampu meningkatkan struktumodal perusahaan. Meskipun perusahaan 

menggunakan hutang yang tinggi perusahaan tetap mampu membayar hutang tersebut dikarenakan 

penjualan yang tinggi dapat menghasilkan keuntungan yang pasti. 

Pengaruh Penghindaran Pajak, RisikoBisnis dan Pertumbuhan Penjualan Terhadpa 

Struktur Modal 

Mellui pengujian yang telah dilakukan pada tabel IV.13, variabel penghindaran pajak, risiko 

bisnis dan pertumbuhanpenjualan menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai 

fhitung 7,868 > ftabel 2,725 maka dapat ditarik kesimpulan bhwa H4 diterima, artinya variabel 

penghindaran pajak, risko bisnis dan pertumbuhna penjualan berpngaruh siginfikan terhdaap 

strukturmodal. 
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